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Abstrak

Tujuan: Tujuan penelitian adalah untuk melihat gambaran efikasi diri masyarakat terhadap tindakan
protokol pencegahan COVID-19 setelah diberikan vaksinasi dosis primer.

Metode: Penelitian ini adalah deskripsi dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian sebanyak
250 responden.

Hasil: Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa rata-rata responden berjenis kelamin laki-laki,
berada pada rentang usia 20-30 tahun dan mayoritas responden adalah lulusan perguruan tinggi. tingkat
observasi masyarakat terhadap kepatuhan protokol pencegahan dan vaksinasi di negara lain tinggi, yaitu
dengan persentase 76.8%, pengetahuan dan observasi masyarakat terkait pandemi di masa lalu tinggi
sebesar 77.2%, tingginya persuasi sosial pada responden yaitu 69.6%, dan tingkat kecemasan responden
terhadap penularan COVID-19 juga berada pada rentang tinggi, yaitu 86.8%.

Simpulan: Efikasi diri sangat perlu ditingkatkan untuk meningkatkan keyakinan diri pada masyarakat
dalam melewati pandemi COVID-19. Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam proses peningkatkan
efikasi diri melalui promosi kesehatan, percepatan vaksin dan penyusunan program kebijakan serta
strategi meningkatkan efikasi diri di masyarakat.

Kata kunci: Efikasi diri, pandemi COVID-19, pencegahan COVID-19, vaksin COVID-19.

Abstract

Aim: The study aimed to analyze the community's self-efficacy against the COVID-19 prevention
protocol after being given the primary dose of vaccination.

Method: This research is descriptive with a cross-sectional approach. The research sample was 250
respondents.

Result: Based on the analysis results, it was found that the average respondent was male, in the age
range of 20-30 years, and the majority of respondents were college graduates. The level of public
observation of compliance with prevention and vaccination protocols in other countries is high, namely,
76.8%, knowledge and public observation related to past pandemics are high at 77.2%) high social
persuasion in respondents is 69.6%. Respondents' anxiety level about COVID transmission -19 is also
in the high range, 86.8%.

Conclusion: Self-efficacy needs to be improved to increase self-confidence in the community in getting
through the COVID-19 pandemic. The government's role is very much required for the process of
growing self-efficacy through health promotion, acceleration of vaccines, and the preparation of policy
programs and strategies to increase self-efficacy in the community.

Keywords: Self efficacy, COVID-19 pandemic, COVID-19 prevention, COVID-19 vaccine.
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PENDAHULUAN

Sejak diumumkan menjadi pandemi di
seluruh dunia, penularan COVID-19 masih
terus berlangsung. Berbagai upaya
dilakukan oleh pemerintah untuk menekan
angka penularan. Sesuai dengan anjuran
World Health Organization (WHO)
protokol kesehatan menjadi upaya awal
untuk mencegah terjadinya penularan.
Beberapa protokol yang ditetapkan oleh
WHO untuk  mencegah  penularan
diantaranya adalah memakai masker,
mencuci tangan, menjaga jarak, serta
menghindari kerumunan.® Bahkan pada
masa awal pandemi, ditetapkan adanya
pembatasan kegiatan masyarakat atau
disebut dengan lock down. Tujuan dari
tindakan ini adalah untuk mencegah
terjadinya kerumunan yang dapat menjadi
sarana penularan virus.®

Percepatan pemberian vaksinasi pada
masyarakat ~ terus  dilakukan  oleh
pemerintah. 197 juta masyarakat telah
mendapatkan vaksin dosis pertama, dan
160 juta lainnya sudah memenuhi minimal
pemberian vaksinasi pada dosis kedua.
Pemberian dosis ketiga vaksinasi sebagai
booster masih  terus  diupayakan.®
Pemberian vaksin di masyarakat juga
diharapkan dapat meminimalkan
kemungkinan untuk menularkan virus dan
mencegah munculnya keparahan Kketika
terinfeksi.®

Pada kenyataannya, penularan virus
COVID-19 masih terus berlangsung di
seluruh  dunia. Hingga saat kasus
terkonfirmasi di seluruh dunia mencapai,
485.243.022 orang.® Penularan virus
COVID-19 tidak lepas dari perkembangan
varian virus. Evolusi virus terjadi saat
menyebar diantara masyarakat dari waktu
ke waktu ketika perubahan ini menjadi
sangat berbeda dari virus asli, maka disebut
varian. Pemetaan materi genetik dilakukan
untuk mencari perbedaan perubahan pada
virus.® Berdasarkan pembaharuan

epidemiologi terbaru oleh WHO, per 11
Desember 2021, terdapat lima varian
SARS-CoV-2 telah diidentifikasi sejak
awal pandemi, yaitu: a.) Alpha (B.1.1.7);
b.) Beta (B.".351); ¢.) Gamma (P.1); d.)
Delta (B.1.617.2); dan e.) Omicron
(B.1.1.529).7)

Terhitung sejak kasus awal muncul,
Indonesia telah melewati tiga gelombang
penularan virus COVID-19, yaitu varian
Alpha, Delta, dan yang terakhir adalah
Omicron. Selain perkembangan varian
yang masih terus berlangsung, penurunan
kepatuhan masyarakat terhadap protokol
pencegahan COVID-19 menjadi penyebab
terjadinya gelombang penularan
COVID-19. Hal ini dibuktikan pada angka
peningkatan perilaku masyarakat yang
tidak memakai masker dan menjaga jarak
pada rentang November 2021 hingga
Janauri  2022.®) Kondisi ini memicu
terjadinya kenaikan pada angka positivity
rate pada bulan Februari hingga mencapai
17%.

Penurunan perilaku kepatuhan masyarakat
disebabkan oleh adanya anggapan bahwa
pemberian  vaksin  dapat mencegah
penularan virus. Pada kenyataannya masih
ada kemungkinan individu tertular dan
menularkan virus pada orang lain yang
mungkin tidak divaksinasi.®) Berdasarkan
hasil penelitian pemberian vaksin primer
dengan dua dosis masih memberikan
perlindungan terbatas pada penyakit
simtomatik yang disebabkan oleh varian
omicron.® Oleh karena itu perlu adanya
penekanan pada masyarakat untuk tetap
melakukan tindakan mencegahan
melindungi diri.

Efikasi diri  merupakan teori yang
menggambarkan  keyakinan seseorang
pada  kemampuan  dirinya  untuk
melaksanakan suatu perilaku tertentu dan
keyakinan seseorang dalam melakukan
tugas tertentu untuk mencapai hasil yang
diinginkan.®®  Dalam teori Bandura

Jurnal Keperawatan Sriwijaya, Volume 9 Nomor 2, Juli 2022, p-ISSN 2355-5459, e-ISSN 2684-9712

63



Artikel Penelitian

terdapat empat hal yang dideskripsikan
sebagai sumber yang berpengaruh pada
efikasi diri seseorang, yaitu pengalaman
aktivasi, observasi keberhasilan orang lain,
persuasi verbal, dan juga respon fisiologis
berupa kecemasan dan ketakutan terhadap
suatu peristiwa tertentu, yang memicu
individu untuk melakukan tindakan
pencegahan.) Efikasi diri masyarakat
dalam menjalankan tindakan protokol
pencegahan COVID-19 penting dalam
upaya menurunkan angka penularan
selama pandemi, sebagai penunjang
pemberian vaksinasi. Pada penelitian ini
peneliti berupaya untuk melihat gambaran
efikasi diri masyarakat terhadap tindakan
protokol pencegahan COVID-19, setelah
diberikan vaksinasi dosis primer.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
observatif dengan pendekatan  cross
sectional. Pengambilan sampel dilakukan
dengan pendekatan screened sampling di
wilayah Kabupaten Malang. Kriteria

inklusi dari penelitian ini adalah, sampel
berusia 20 tahun atau lebih, dan telah
mendapatkan vaksinasi COVID-19
minimal dosis kedua. Sejumlah 250 orang
berpartisipasi pada penelitian  dalam
rentang waktu 1 bulan.,

Pengambilan sampel dilakukan dengan
kuesioner  google form.  Kuesioner
dikembangkan dari teori model Self
efficacy oleh Bandura. Terdapat 5
kuesioner yang terdiri dari data demografi
responden, observasi keberhasilan orang
lain, keberhasilan di masa lalu, ketakutan
terhadap penularan virus COVID-19, dan
yang terakhir adalah persuasi verbal.
Masing-masing kuesione terdiri dari 5
pertanyaan, sehingga total pertanyaan pada
5 sub variabel adalah 25 pertanyaan.

Data dianalisis dengan menggunakan 1BM
SPSS statistic. Deskripsi data
menggambarkan nilai mean, median, nilai
minimal dan maksimal, dan persentase.

HASIL
Tabel 1
Analisis Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (n) %
Jenis Kelamin Laki-laki 97 38.8
Perempuan 153 61.2
20-30 146 58.4
31-40 33 13.2
Usia (tahun)  41-50 36 144
51-60 26 10.4

>60 9 3.6

SD 10 4

- SMP 14 5.6
Pendidikan SMA 98 392
Perguruan Tinggi 128 51.2

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan
dengan laki-laki, dengan persentase 61.2%. Pada kategori usia, sebagian besar penelitian
berada pada rentang usia 20-30 tahun, dengan persentase 58.4%, sedangkan jumlah responden
dengan usia paling sedikit adalah >60 tahun. Mayoritas responden adalah lulusan perguruan

tinggi (51.2%).
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Tabel 2
Observasi Keberhasilan Negara Lain
Observasi Frekuensi (n)  Persentase (%) MeanxSD Cl 95%
Rendah 5 2
Sedang 53 21.2 19.85+3.546  19,41-20.29
Tinggi 192 76.8

Tabel 2 menunjukkan hasil analisa observasi keberhasilan negara lain. Subvariabel ini
bertujuan untuk mengukur terkait pandangan responden pada keberhasilan negara lain dalam
menghadapi COVID-19 melalui perilaku kepatuhan dan juga vaksinasi. Pada tablel
ditunjukkan bahwa tingkat observasi masyarakat terhadap kepatuhan protokol pencegahan dan
vaksinasi di negara lain tinggi, yaitu dengan persentase 76.8%.

Tabel 3
Keberhasilan di Masa Lalu

Keberhasilan  Frekuensi (n)  Persentase (%) MeanzSD Cl 95%

Rendah 3 1.2
Sedang 54 21.6 20.28+3.560 19.84-20.72
Tinggi 193 77.2

Pada tabel 3 ditunjukkan gambaran tentang pandangan masyarakat terhadap keberhasilan
dalam menghadapi pandemi di masa lalu. Seperti yang diketahui, bahwa COVID-19 bukan
merupakan satu-satunya pandemi yang pernah terjadi di dunia. Dengan mengetahui bagaimana
cara melewati pandemi di masa lalu melalui tindakan kepatuhan, diharapkan masyarakat
menjadikan acuan untuk ikut patuh terhadap anjuran kesehatan. Dari hasil analisis diketahui
bahwa pengetahuan dan observasi masyarakat terkait pandemi di masa lalu tinggi, yaitu 193
dari 250 responden (77.2%), sedangkan sisanya berada pada rentang rendah hingga sedang.

Tabel 4
Persuasi Sosial
Persuasi Frekuensi (n) Persentase (%) MeanzSD Cl 95%
Rendah 4 1.6
Sedang 72 28.8 15.62+2.707 15.29-15.96
Tinggi 174 69.6

Hasil analisis gambaran persuasi sosial pada tabel 4 menunjukkan, tingginya persuasi sosial
pada responden yaitu 174 (69.6%). Persuasi sosial merupakan salah satu aspek yang
menentukan efikasi diri masyarakat dalam menjalankan protokol pencegahan.
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Tabel 5
Kecemasan terhadap Penularan COVID-19
Kecemasan Frekuensi (n) Persentase (%) Mean+SD Cl 95%
Rendah 3
Sedang 30 15.43+3.208 15.03-15.83
Tinggi 217

Tabel 5 menunjukkan tingkat kecemasan masyarakat terhadap penularan COVID-19, dari hasil
analisis statistik diketahui bahwa tingkat kecemasan responden berada pada rentang tinggi,
yaitu 86.8%. Kecemasan pada model teori efikasi diri, dianggap sebagai salah satu pemicu
kepatuhan masyarakat dalam menjalankan anjuran kesehatan.

PEMBAHASAN

Efikasi diri mempengaruhi cara berpikir,
merasakan, bertindak dan  motivasi
seseorang. Self efficacy dalam hal
perubahan perilaku mengenai kesehatan
dan penyakit menggambarkan keyakinan
individu bahwa dia dapat mengubah
perilaku dan tindakan yang diperlukan
untuk mencapai hasil kesehatan yang
positif dalam mengelola kondisi kesehatan
tertentu.!9 Efikasi diri mengacu pada
tingkat kepercayaan dan kemampuan
individu untuk mencegah dan mengobati
COVID-19.12 Pada penelitian ini teori
dikembangkan untuk mengetahui
gambaran efikasi diri masyarakat terhadap
protokol pencegahan COVID-19 vyang
diukur dengan menggunakan kuesioner.

Self efficacy berkontribusi pada penetapan
tujuan, ketika individu cenderung merasa
tidak akan mencapai kesuksesan, maka
mereka tidak akan berusaha patuh untuk
mengejar  tujuan  tersebut.®  Pada
karakteristik reponden didapatkan, jumlah
responden perempuan (61.2%) lebih
banyak dibandingkan dengan responden
laki-laki (38.8%). Rata-rata responden
memiliki pendidikan terakhir perguruan
tinggi dengan persentase 51.2%, sedangkan
hanya 10 orang responden yang
berpendidikan terakhir sekolah dasar.

Observasi keberhasilan orang lain yang

menjadi subsistem dalam teori self efficacy,
pada penelitian ini diinterpretasikan
sebagai observasi keberhasilan negara lain
dalam menghadapi COVID-19 dengan
pelaksanaan vaksinasi dan juga kepatuhan
protokol pencegahan COVID-19, dan
observasi  keberhasilan ~ menghadapi
pandemi di masa lalu. Gambaran observasi
keberhasilan negara lain  menunjukkan
pada tingkatan yang tinggi yaitu 192
(76.8%). Artinya responden mengetahui
bahwa beberapa negara telah mampu
menurunkan angka penularan COVID-19
dengan pelaksanaan vaksinasi dan juga
mematuhi protokol pencegahan COVID-19
selama pandemi berlangsung.

Dalam teori efikasi diri, individu harus
terpajan dengan informasi dari orang lain
yang dianggap patuh pada program
kesehatan. Semakin mereka berhubungan
dengan informasi dan terekspos pada
keyakinan  normatif, maka perilaku
kepatuhan  ini akan dipelajari seiring
waktu.!®) Kesuksesan beberapa negara
dalam menurunkan angka penyebaran
COVID-19 dapat menjadi pelajaran dan
tolak ukur untuk mekakukan tindakan yang
sesuai dalam hal pencegahan.¥

COVID-19 bukan merupakan pandemi
pertama yang terjadi di dunia. Beberapa
pandemi yang pernah terjadi adalah SARS
2002 dan MERS 2021, hingga wabah pes di
abad ke-14. Dari hasil analisis, diketahui
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bahwa gambaran pengetahuan masyarakat
terkait pandemi di masa lalu berada pada
persentase tinggi (77,2%). Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat
mengetahui bahwa COVID-19 bukan
satu-satunya virus yang menyebabkan
pandemi di dunia. Dengan pengetahuan
tersebut diharapkan masyarakat juga ikut
mempelajari bagaimana kasus pandemi

sebelumnya  ditangani, dan  turut
menerapkan dalam menghadapi
COVID-19.

Pengetahuan tentang pandemi di masa lalu
dapat membantu untuk memahami,
mengontrol, dan menghentikan pandemi
dengan membangun optimisme untuk
melewati kondisi saat ini.® Protokol
pencegahan penyebaran virus terbukti
dapat membantu menurunkan angka
penularan pada flu spanyol, dengan
menerapkan ~ pemakaian ~ masker.(9)
Pengembangan vaksin juga dilakukan
untuk mencegah pneumonia, dan bulan
Maret 1918, vaksin diberikan pada 12.000
tentara. Namun, karena baik vaksin
influenza maupun  antibiotik  untuk
mengobati infeksi bakteri sekunder terkait
tidak tersedia, upaya pencegahan di seluruh
dunia sangat bergantung pada isolasi dan
karantina yang serupa dengan upaya Saat
ini melawan COVID-19.(47

Persuasi sosial adalah cara mengubah
perilaku individu dengan memberikan
informasi tentang kemampuan mereka
dalam menguasi perilaku yang
diharapkan.® Dalam penelitian ini,
persuasi sosial diterjemahkan sebagai
adanya informasi pada masyarakat terkait
perilaku kepatuhan terhadap protokol
kesehatan setelah  pemberian  vaksin
COVID-19. Dari hasil analisa diketahui
bahwa gambaran adanya persuasi verbal di
masyarakat sebesar 69.6%, hanya 76 orang
dari 250 responden yang menyatakan
rendahnya persuasi sosial yang mereka
dapatkan terkait protokol pencegahan
COVID-19.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terkait kepatuhan masyarakat di
tiga negara, yaitu Kuwait, Arab Saudi, dan
Korea Selatan. Dimana keputusan terkait
kepatuhan dipengaruhi oleh informasi yang
tersedia untuk individu, yang berasal dari
orang-orang terdekat mereka.(® Perilaku
mempromosikan kesehatan melalui
persuasi sosial merupakan salah satu
kriteria utama determinan kesehatan, yang
dianggap sebagai faktor yang
melatarbelakangi  pencegahan berbagai
penyakit.(9)

Subvariabel terakhir pada penelitian
gambaran efikasi diri adalah terkait
kecemasan dan ketakutan responden
terhadap penularan COVID-19. Dari hasil
analisis data didapatkan  gambaran
kecemasan masyarakat pada penularan
virus  sebesar 86.8%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat
merasa cemas terkait penularan COVID-19
pada dirinya dan orang terdekat mereka.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan terjadinya
kecemasan secara signifikan terjadi selama
pandemi COVID-19, kecemasan terjadi
pada 20% responden (1215 responden).(%
Penelitian ~ lain  menunjukkan  hasil
signifikan bahwa kecemasan terkait
COVID-19, dan ketakutan akan infeksi
berkorelasi  positif  terhadap perilaku
kepatuhan protokol dan penerimaan vaksin
di masyarakat.(?0:21)

Penelitian dalam psikologi sosial dan
politik menunjukkan bahwa ketakutan
terhadap stimulus mengancam dikaitkan
dengan perubahan perilaku dan sikap.
Ketakutan dan kecemasan membuat
individu  lebih  cenderung  memilih
peningkatan kepatuhan terhadap peraturan
otoritas.(?? Penyebaran virus COVID-19
selama pandemi dihubungkan dengan
kondisi mental yang buruk.?® Kondisi
ketika masyarakat secara pribadi merasa
bahwa mereka berisiko terinfeksi, dapat
membantu dalam memprediksi
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kecenderungan untuk terlibat dalam
kepatuhan melakukan vaksinasi dan
protokol pencegahan COVID-19.

Hingga saat ini pandemi COVID-19 masih
terus berlangsung di seluruh dunia,
meskipun  terjadi  penurunan  angka
positivity rate di masyarakat, namun kasus
penularan masih terus berlangsung dan
penelitian lebih lanjut terkait keefektifan
vaksinasi pada pencegahan penularan
masih  terus berlangsung.®®  Vaksin
COVID-19 bermanfaat untuk mencegah
penyakit serius dan kematian ketika
terpapar virus. Namun World Health
Organization =~ mengungkapkan  tidak
mengetahui sejauh  mana vaksin itu
mencegah seseorang untuk terinfeksi dan
menularkan virus pada orang lain.?® Oleh
karena itu individu yang telah menerima
vaksin lengkap, bukan berarti dapat
mengabaikan protokol pencegahan
COVID-19.%9

Melalui peningkatan efikasi diri diharapkan
masyarakat dapat menjalankan anjuran
pemerintah dalam melewati pandemi.
Pemberian vaksinasi dan kepatuhan pada
protokol pencegahan COVID-19
merupakan kunci dalam upaya menurunkan
penularan  COVID-19.  Keberhasilan
langkah-langkah tersebut tergantung pada
tingkat tanggung jawab sosial yang tinggi,
kesadaran dan solidaritas di antara
penduduk.4)

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Self efficacy pada kondisi pandemi COVID
19 pada masyarakat menggambarkan
keyakinan dan kemampuan individu untuk
mengubah perilaku dan tindakan yang
diperlukan untuk mencegah dan mengobati
COVID-19. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa persepsi masyarakat
yang sudah mendapatkan vaksin mengenai
keberhasilan penanganan COVID-19 di

negara lain dan pengetahuan masyarakat
mengenai keberhasilan penanganan
pandemi sebelumnya berada dalam kondisi
baik, oleh karena itu hal tersebut dapat
menjadi pelajaran dan tolak ukur untuk
mekakukan tindakan yang sesuai dalam hal
pencegahan. Persuasi  sosial dalam
pencegahan COVID-19 di masyarakat
berada dalam kondisi baik, oleh karena itu
promosi kesehatan dalam pencegahan
COVID-19 dapat lebih di optimalkan untuk
mendukung  penurunan  infeksi  di
masyarakat.

Selain itu kecemasan dan ketakutan
responden terhadap penularan COVID-19
mayoritas berada pada kondisi cemas
tinggi. Kecemasan yang di rasakan individu
diharapkan mampu meningkatkan

kepatuhan terhadap pencegahan
COVID-19. Kecemasan yang dirasakan
masyarakat menunjukkan bahwa

seharusnya masyarakat tidak mengabaikan
protokol pencegahan COVID-19 walaupun
sudah  mendapatkan vaksin lengkap.
Efikasi diri diperlukan untuk meningkatkan
keyakinan diri pada masyarakat dalam
melewati pandemi COVID-19. Peran
pemerintah  dibutuhkan dalam proses
peningkatkan efikasi diri melalui promosi
kesehatan,  percepatan  vaksin  dan
penyusunan program kebijakan.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang faktor yang
membentuk efikasi diri masyarakat dalam
menjalankan kebijakan kesehatan, terutama
yang  berkaitan  dengan  pandemi
COVID-19. Gambaran tersebut dapat
menjadi dasar dalam pembuatan kebijakan
kesehatan yang memerlukan kepatuhan
masyarakat di masa yang akan datang.
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